ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAN EKONOMI

MAKRO TERHADAP PENYALURAN KREDIT PERBANKAN DI








A. Latar Belakang  
 
Perbankan merupakan lembaga keuangan di Indonesia yang sangat dibutuhkan 
sebagai kegiatan perekonomian dalam negara terutama di bidang pembiayaan 
perekonomian. Didalam praktiknya sektor perbankan menjalankan usahanya sebagai dari 
fungsi lembaga mediasi dalam menerapkan prinsip kehati-hatian. Hal ini dikarenakan 
sebagai bentuk kegiatan perbankan dalam melakukan penghimpunan dana dan juga 
menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang membutuhkan. Maka dari 
itu perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan antara pihak yang kelebihan dana 
(surplus unit) dan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) (Astri Indriyanti 2017). 
Kredit didalam perbankan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kegiatan 
pembentukan modal yang dilakukan oleh lembaga perbankan kepada masyarakat yang 
bertujuan untuk mendorong kinerja usaha. Sehingga hal ini diharapkan dapat menjadi 
manfaat untuk meningkatkan produktifitas usaha terutama di sektor rill yang dijalankan 
oleh masyarakat. Penyaluran kredit perbankan sebagai kegiatan yang mendominasi usaha 
perbankan yang didalam fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Selain bertujuan untuk 
ikut mensejahterakan masyarakat, kredit yang dilaksanakan oleh perbankan bertujuan 
untuk memperoleh laba yang berasal dari selisih bunga tabungan yang diberikan pada 
nasabah dengan bunga yang diperoleh dari nasabah debitur dan menjadi sumber utama 
pendapatan oleh bank.  
Didalam penyaluran kredit mengandung berbagai resiko yang disebabkan oleh 




Perbankan telah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menentukan kebijakan yang akan 
diambil dalam kebijakan kredit. Kebijakan kredit merupakan suatu kebijakan yang 
dilaksanakan oleh perbankan dalam proses penyaluran dana kredit kepada masyarakat 
dengan mempertimbangkan kelayakan penerima kredit.  Krisis pada tahun 1997-1998 
menjadi pembelajaran bagi perbankan di Indonesia bahwa pada tahun tersebut terjadinya 
krisis moneter yang membuat stabilitas kinerja perbankan menurun, khususnya dalam 
penyaluran kredit. Hal tersebut membuat ketidakpercayaan pada masyarakat, sehingga 
masyarakat cenderung akan menarik dananya yang berada di bank dan menjadikan pihak 
perbankan lebih memiliki kehati-hatian yang tinggi salah satunya dalam meningkatkan 
liquiditas dari masing-masing perbankan.  
Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya perbankan di Indonesia, dengan 
didukungnya berbagai inovasi dalam dunia perbankan membuat perbankan menjadi 
lembaga keuangan yang mampu sebagai jantung perekonomian yang berfungsi 
menghimpun dana dari masyarakat (giro, tabungan, deposito) dan menyalurkannya 
kembali kepada masyarkat dalam bentuk kredit. Dalam proses penyaluran dana dalam 
kredit terdapat pada UU No 10 tahun 1998 mengenai penyediaan uang atau tagihan yang 
berdasarkan pada persetujuan pinjam meminjam barang antar bank dengan pihak lain yang 
memiliki kewajiban untuk melunasi hutangnya dengan jangka waktu dan bunga yang telah 
ditetapkan diawal (Fadrul dkk. 2019).  
Bank umum (Commercial Bank) sangat memiliki peran dalam menggerakkan roda 
perekonomian nasional, dikarenakan bahwa lebih dari 95% dari dana pihak ketiga 
perbangkan nasional yang meliputi Bank Umum (Commercial Bank), Bank Syariah 




DPK yang telah dihimpun dari masyarakat tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk 
mendorong akan pertumbuhan ekonomi nasional melalui penyaluran kredit. Seperti halnya 
negara-negara lain bahwa sumber pembiayaan negara Indonesia berada pada pembiayaan 
dunia usaha yaitu penyaluran kredit perbankan, Dikarenakan dengan penyaluran kredit 
akan menghasilkan keuntungan bagi bank dan resiko yang dihadapi bank juga bersumber 
pada penyaluran kredit. Oleh karenanya dalam penyaluran kredit harus diawasi secara 
terstruktur dan dengan manajemen resiko yang ketat  (Pratama 2010).  
Table Grafik 1.1 Pertumbuhan Penyaluran Kredit 2010 – 2019 
       
Sumber: diolah Statistik Perbankan Indonesia 
Pada gambar 1.1 Merupakan grafik penyaluran kredit tahun 2010-2019. 
Berdasarkan grafik diatas, hasil dari pertumbuhan penyaluran kredit di Indonesia dari tahun 
ke tahun selalu mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi pada penyaluran kredit 
perbankan menunjukkan bahwa adanya kepercayaan yang dimiliki oleh masyarakat 
terhadap perbankan. Berdasarkan grafik diatas bahwa pada tahun 2010 dengan total 




sebesar Rp 2.200.094 milyar dengan kenaikan nilai penyaluran kredit ini perbankan 
menujukkan fungsi intermediasinya sebagai lembaga keuangan dengan menghimpun dana 
berlebih dari masyarakat (giro, tabungan, deposito) yang kemudian menyalurkan kredit 
kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal tersebut juga ditandai dengan nilai pada DPK 
perbankan juga mengalami kenaikan. Pada tahun 2012 penyaluran kredit perbankan 
mengalami kenaikan nilai sebesar Rp 2.725.674 milyar dengan kenaikan ini, perbankan 
berhasil menjaga dan konsisten dalam melaksanakan penyaluran kredit kepada masyarakat 
dan perekonomian menjadi ikut naik, sebab masyarakat terbantu dengan kredit yang 
disalurkan. Tahun 2013 dengan nilai penyaluran kredit Rp 3.319.842 milyar secara umum 
nilai dalam penyaluran kredit tidak jauh berbeda dengan tahun 2012 dilihat dari kondisi 
perbankan dari sisi kredit dan kualitas rasio dalam manajemen perbankan. Dalam tahun 
2014 hingga 2016 mengalami peningkat yang tidak cukup besar dikarenakaan pada tahun 
tersebut Indonesia mulai mengalami perlambatan, yang berujung pada kondisi dalam 
penyaluran kredit perbangkan secara nasional menurun. Hal ini dikarenakan terperosotnya 
harga minyak sejak tahun 2014 hingga tahun 2016 yang mengakibatkan perlambatan dalam 
perkembangan penyaluran kredit sehingga perekonomian domestik menjadi lesu yang 
membuat perbankan menahan diri untuk melakukan ekspansi. Kondisi inilah yang 
membuat perbankan kurang menguntungkan dan membuat perbankan juga lebih berhati-
hati untuk menyalurkan kredit. Selain itu penurunan dalam bunga acuan BI yang 
mengakibatkan turunnya bunga simpanan, sehingga masyarakat cenderung menempatkan 
dananya dalam investasi yang memberikan imbal hasil lebih menarik seperti obligasi, 
saham ataupun reksadana dan inilah yang membuat akan pertumbuhan pada DPK 




tahun 2016. Pada tahun 2017 tetap mengalami kenaikan dalam jumlah penyaluran 
kreditnya walaupun nyatanya terdapat lesu dalam perekonomian domestik yang berimbas 
pada turunya daya beli pada masyarakat, sehingga masyarakat menahan diri untuk 
melakukan ekspansi dengan meminjam dana di perbankan. Dilain itu perbankan juga 
menerapkan ekstar hati-hati dalam mengucurkan pinjamn dana guna menjaga kredit 
bermasalah. Pada tahun 2018 mulai mengalami keadaan membaik dengan pertumbuhan 
kredit perbankan ditahun ini sebesar Rp 5.358.012 Milyar atau 12%, pertumbuhan dalam 
penyaluran kredit cukup memuaskan. Walaupun dalam pertumbuhannya tidak setinggi 
pada tahun 2011 hingga 2013. Hal ini cukup mampu dalam pertumbuhan ditengah berbagai 
macam tekanan ekonomi global, khususnya akibat dari kebijakan normalitas moneter bank 
sentral AS. Dalam kondisi ini likuiditas selalu terjaga oleh BI yang terus memantau 
likuidiats di pasar keuangan. Misal dengan merealisasikan dalam ketentuan batas 
pencadangan bank pada bank sentral atau biasa disebut giro wajib minimum. Pertumbuhan 
tersebut juga didukung oleh perbaikan dalam kualitas penyaluran kredit yang tercermin 
dari rasio kredit. Pada tahun 2019 pertumbuhan penyaluran kredit sangat rendah hanya 
sebesar Rp 5.683.757 atau naik sebesar 6% persentase pertumbuhan penyaluran kredit 
paling terendah dalam 10 tahun terakhir. Namun OJK menyatakan bahwa sektor perbankan 
mengalami stabititas yang masih terjaga baik ditengah perekonomian global yang begitu 
bergejolak. Hal ini didukung oleh permodalan dan likuiditas yang terjaga. Dengan fungsi 
intermediasi lembaga keuangan yang mengalami moderasi dengan tetap berjalan baik 
dengan pertumbuhan ekonomi domestik.  
Terjadinya perlambatan dalam pertumbuhan penyaluran kredit ini akan membuat 




kejadian itu semua perbankan di Indonesia masih mampu untuk menjaga pertumbuhan 
dalam penyaluran kredit. Di Indonesia sumber pembiayaan dari dunia usaha masih 
didominasi pada penyaluran kredit perbankan yang mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Meningkatnya permintaan dalam kredit akan meningkatkan pada 
pertumbuhan kredit sehingga akan adanya terjadi pertumbuhan ekonomi. Tujuan dari 
penyaluran kredit bagi bank yakni untuk mendapatkan keuntungan yang optimal demi 
menjaga modal keberlanjutan dalam usaha serta untuk menjaga keamanan pada dana 
simpanan masyarakat. Bagi bank, kredit yang aman dan produktif akan memberikan 
dampak positif untuk bank yaitu dengan menjaga kepercayaan bank kepada masyarakat 
akan ikut meningkat dan nilai profitabilitas ikut berkesinambungan usaha akan berlanjut. 
Dalam penyaluran kredit perbankan, pihak bank akan dihadapkan pada resiko yang berasal 
dari dalam internal dan juga eksternal bank. Pada kejadian ini, pihak bank harus lebih 
fleksibel dalam menanggapi perubahan yang terjadi didalam maupun di luar bank yang 
kemudian mampu untuk disesuaikan secara segera dalam pengambilan keputusan cepat 
dan tepat. Maka dalam hal ini diperlukanya analisis guna sebagai meramalkan dengan 
segera kondisi yang akan datang. Salah satunya dengan menganalisis faktor-faktor internal 
maupun eksternal yang mampu memberi pengaruh dalam penyaluran kredit perbankan. 
Pada faktor internal bank yang mempengaruhi dalam penyaluran kredit meliputi DPK, 
BOPO, dan LDR. Sedangkan dari sisi faktor eksternal, salah satunya adalah BI Rate yang 
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan.  
Dalam menjalankan operasionalnya perbankan didukung dengan dana yang berasal dari 
tiga sumber, yang pertama sumber dana pihak I (modal sendiri), sumber dana pihak II  




digunakan yakni sumber dana pihak III (penghimpunan dana dari masyarakat) atau biasa 
disebut DPK atau dana pihak ketiga. DPK merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat 
melalui simpanan nasabah berupa giro, deposito dan tabungan yang kemudian akan 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dana yang dihimpun mencapai 
80% hingga 90% dari dana keseluruhan yang dikelola bank yang merupakan sumber dana 
terbesar yang dimiliki oleh bank. Dana pihak ketiga sangat berpengaruh terhadap 
mendorong pertumbuhan ekonomi guna meningkatkan taraf hidup melalui penyaluran 
kredit. Semakin tinggi dana DPK yang disimpan oleh masyarakat maka akan meningkatkan 
proses penyaluran kredit. DPK memiliki peran yang cukup berkontribusi besar dalam 
mempengaruhi kemampuan dalam penyaluran kredit (Kasmir 2008).  
Pada manajemen operasional perbankan berguna untuk mengatur kinerja dan 
mengendalikan biaya-biaya operasional dalam perbankan terhadap pendapatan operasional 
atau biasa dikenal dengan BOPO. Kegiatan utama perbankan adalah penyaluran kredit 
kepada masyarakat, dimana ketika nilai rasio BOPO semakin kecil, maka bank 
menunjukkan tingkat nilai efisiensinya dalam proses biaya operasional bagus. Hal tersebut 
mampu membantu dalam proses penyaluran kredit semakin luas kepada masyarakat.  Dari 
kegiatan operasional bank tersebut pengeluaran yang sering dikeluarkan bank berupa 
pembayaran bunga kepada deposan yang menghimpun dana melalui simpanan yang 
dititipkan kepada bank dan menghasilkan pendapatan dari bunga yang berasal dari proses 
penyaluran kredit. Ketika rasio BOPO bank tinggi dapat diindikasikan bahwa kegiatan 
operasional bank tidak berjalan secara efisien, sehingga memposisikan bank dalam kondisi 
yang bermasalah karena biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang 




Dalam menjaga keberhasilan dan memaksimumkan dalam memperoleh profabilitas 
dalam penyaluran kredit, diperlukanya kehatian-kehatian dalam mengukur perbandingan 
antara dana yang disalurkan bank dengan dana yang diperoleh bank. Maka diperlukanya  
Loan to deposito rasio (LDR) menurut (Chauzi 2011) merupakan sebuah indikator yang 
diperuntuhkan sebagai pengukur dalam fungsi intermediasi perbankan, selain itu LDR 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur dalam perbandingan antara jumlah kredit 
bank dengan dana yang diperoleh bank, hal ini dijadikan sebagai acuan bank untuk 
membayar kembali dana kepada deposan dengan mengandalkan penyaluran kredit sebagai 
sumber likuiditasnya.  
Dalam SE No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 menjelaskan bahwa  rasio LDR dihitung 
dari pembagian kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk DPK antar 
bank) dengan DPK yang meliputi simpanan masyarakat giro, deposito, dan tabungan (tidak 
termasuk kedalam antar bank). Nilai LDR yang semakin tinggi menunjukkan bahwa nilai 
pada DPK yang dipergunakan dalam proses penyaluran kredit, sesuai dengan fungsi 
intermediasi bank. Namun perlu diperhatikan juga ketika nilai LDR terlampau tinggi juga 
tidak bagus dapat menimbulkan resiko likuiditas bagi bank.  
Menurut UU No. 3 Tahun 2004 mengenai kebijakan moneter, bahwa kebijakan moneter 
merupakan suatu kebijakan yang telah ditentukan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia. 
Dalam hal ini BI dituntut untuk mencapai dan untuk memelihara kestabilan pada nilai 
rupiah untuk mengendalikan peredaran jumlah uang dan atau suku bunga. Salah satunya 
adalah BI Rate yang merupakan suku bunga dalam kebijakan yang menggambarkan bahwa 
pada sikap atau stance kebijakan moneter yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 




mempertimbangkan faktor-faktor dalam perekonomian Indonesia, yang dimana hal 
tersebut diharapkan mampu menggerakkan tingkat suku bunga deposito dan kemudian 
diikuti dengan suku bunga oleh kredit perbankan (www.bi.go.id). Ketika nilai BI rate 
mengalami kenaikan akan berpengaruh pada nilai suku bunga kredit perbankan, hal ini 
mempengaruhi pada keinginan masyarakat dalam meminjam kredit menurun dan ketika 
nilai BI rate mengalami penurunan, masyarakat akan meminjam dana kepada bank untuk 
kredit.   
B. Perumusan Masalah 
 
1. Bagaimana perkembangan penyaluran kredit DPK, BOPO, LDR dan BI Rate pada 
perbankan di Indonesia pada periode 2010 – 2019 ?  
2. Apa pengaruh dari DPK, BOPO, LDR dan BI Rate terhadap penyaluran kredit pada 
perbankan di Indonesia periode 2010 – 2019 ? 
C. Batasan Masalah 
 
Dalam penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu penyaluran kredit perbankan 
dalam penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji mengenai seluruh kredit tanpa 
membedakan jenis atau sasaran. Periode tahun yang digunakan pada tahun 2010 - 2019. 
Kelompok bank yang digunakan sebagai data ada 6 kelompok bank dari bank umum yaitu 
Bank Persero, Bank BUSN Devisa, Bank BUSN Non Devisa, Bank BPD, Bank Campuran, 
Dan Bank Asing. Dengan menggunakan variabel internal bank DPK, BOPO, LDR dan 
menggunakan variabel ekonomi makronya BI Rate 
 
D. Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas, maka dapat disimpulkan 




1. Untuk mengetahui perkembangan penyaluran kredit DPK, BOPO, LDR dan BI Rate 
pada penyaluran kredit perbankan di Indonesia periode 2010-2019  
2. Untuk mengetahui pengaruh dari rasio DPK, BOPO, LDR, dan BI Rate terhadap 
penyaluran kredit perbankan di Indonesia periode 2010-2019 
E. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan uraain diatas, dapat diambil manfaat secara teoritis dan praktis dari penelitian 
ini sebagai berikut :  
1. Teoritis  
a. Akademisi 
Diharapkan pada penelitian ini sebagai dari hasil pengembangan ilmu 
ekonomi, terutama dalam bidang perbankan mengenai pengaruh DPK, BOPO, 
LDR, dan BI rate terhadap determinasi penyaluran kredit perbankan di Indonesia 
dan selanjutnya dapat menjadi dasar dalam memperluas dari penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit.  
b. Peneliti  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan perbankan di Indonesia khusunya yang menjelaskan mengenai 
DPK, BOPO, LDR dan BI Rate terhadap determinasi penyaluran kredit perbankan 
di Indonesia. Diharapkan mampu sebagai referensi dalam penelitian kebaharuan 
selanjutnya dengan variabel-variabel yang lebih bervariasi dan terbaharukan sesuai 
dengan kebutuhannya 
2. Praktis  




Diharapkan dengan penelitian ini dapat dan mampu memberikan gambaran 
atau informasi mengenai kondisi perbankan di Indonesia khususnya pengaruh 
dalam hal penyaluran kredit, sehingga membantu masyarakat dalam melakukan 
transaksi  
b. Bagi perusahaan industri perbangkan 
  Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 
menentukan kebijakan dalam pengelolaan dan pengalokasian dana dalam 
penyaluran kredit perbankan, sehingga mampu menggerakkan sektor penyaluran 
kredit secara umum. 
c. Bagi pemerintah  
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi reverensi dalam 
pengambilan kebijakan yang terkait, dalam upaya mendorong peran perbankan 
khusunya bank umum konvensional dalam penyaluran kredit.  
 
